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Abstrak
Pada pembelajaran matematika kelas V di SDN Bangkingan II Surabaya ditemui suatu fenomena dimana siswa masih kesulitan dalam mengerjakan soal matematika, masih kurangnya pemahaman siswa terhadap penjelasan yang diberikan oleh guru, serta kurang aktifnya siswa dalam mengikuti pembelajaran. Untuk membantu siswa dalam belajar matematika, peniliti mencoba menerapkan Model Pembelajaran ARIAS pada pembelajaran matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan pada hasil belajar siswa kelas V SDN Bangkingan II Surabaya. Metode dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. Dengan jenis penelitian eksperimen semu. Desain yang digunakan yaitu nonequivalent control grup design. Teknik pengumpulan data menggunakan tes. Tes ini berupa soal pre-test dan post-test. Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya pengaruh yang signifikan dari nilai pre-test ke nilai  post-test kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran ARIAS. Rata-rata nilai post-test pada kelas eksperimen yaitu 87,60 dan rata-rata nilai post-test kelas kontrol yaitu 73,26. Berdasarkan hasil analisis uji t-test diketahui nilai thitung  lebih kecil dari t table pada taraf signifikansi 5% yaitu  -4,70 < -2,021. Dengan demikian, model pembelajaran ARIAS berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas eksperimen.

Kata Kunci: Model Pembelajaran ARIAS, Hasil Belajar.
Abstract
A phenomenon happens during mathematics teaching and learning for five grade students at Elementary School 2 Bangkingan, Surabaya. The students are having difficulties to do mathematics task, low understanding of teacher’s explanation, and less active in the classroom. The researcher tries to implement ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment, Satisfaction) learning model to help students in mathematics subject. This research is purposed to know the significant effect of five grade learning outcome at Elementary School II Bangkingan, Surabaya. The quantitative method is used for this research with semi-experimental steps. The researcher used nonequivalent control group design to get the real result of the research. The way to collect the data is by test which is pretest and post test. The result shows that there is the significant effect from pretest to post test at experimental class which used ARIAS learning model. The average score of posttest for experimental class is 87.60 and 73.26 for controlled class. Based on the analysis of t-test result, it is known tempirical is smaller than ttable at 5% significance that -4.70 < -2.021. It is clearly proven if ARIAS learning model gives significance effect toward the learning outcome at experimental class.
Keywords: ARIAS learning model, learning outcome .

PENDAHULUAN 
Salah satu mata pelajaran yang diintegrasikan dalam kurikulum 2013 adalah matematika. matematika memiliki peran penting dalam berbagai disiplin ilmu serta dapat memajukan daya pikir manusia. Oleh karena itu, mata pelajaran matematika sangat penting diberikan pada usia dini untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari serta dapat membantu dalam memajukan perkembangan teknologi modern. Namun, kenyataannya mata pelajaran matematika di kalangan siswa sering dianggap menakutkan bagi sebagian siswa karena mata pelajaran matematika dianggap sulit untuk dipahami. Menurut Jannah (2011:52) menyatakan bahwa sebagian besar siswa menganggap mata pelajaran matematika sebagai pelajaran yang sukar dan menakutkan sehingga menjadi beban tersendiri bagi siswa. Hal tersebut dapat berpengaruh terhadap prestasi siswa dalam belajar matematika. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu kurangnya motivasi yang diberikan kepada siswa, kurangnya rasa percaya diri siswa, dan cara guru dalam menyampaikan pembelajaran belum dapat menemukan model yang tepat dalam pembelajaran. Sehingga faktor tersebut berdampak negatif pada hasil belajar siswa. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dalam kegiatan Program Pengelolaan Pembelajaran (PPP) di SDN Bangkingan II Surabaya. Pada tanggal 27 Juli – 29 Agustus 2015, khususnya pada pembelajaran matematika di kelas VA dan VB penelitian menemukan suatu fenomena dimana siswa dalam proses pembelajaran matematika masih kesulitan dalam mengerjakan soal matematika, masih kurangnya pemahaman siswa terhadap penjelasan yang diberikan oleh guru, serta kurang aktifnya siswa dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas. Fenomena tersebut juga ditemukan kembali pada saat peneliti melakukan observasi pada tanggal 9 Februari 2016 di kelas VA dan VB di SDN Bangkingan II Surabaya. Selain itu, dari hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas VA dan VB, kedua guru tersebut menyatakan bahwa sebagian siswa kurang termotivasi pada saat mengikuti pembelajaran matematika, Sehingga siswa kurang maksimal dalam belajar matematika dan mengakibatkan dampak negatif terhadap hasil belajar siswa.
Dari fenomena yang ada dilapangan, peneliti ingin menguji cobakan Model Pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assesment, Satisfaction) terhadap hasil belajar matematika kelas V SDN Bangkingan II Surabaya. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melihat ada tidaknya pengaruh yang ditimbulkan oleh Model Pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assesment, Satisfaction) terhadap hasil belajar siswa secara kognitif di kelas V pada tema 7. sejarah perdapan manusia, subtema 2. peninggalan-peninggalan kerajaan islam di Indonesia, pembelajaran 1.
Model pembelajaran ARIAS merupakan usaha pertama dalam kegiatan pembelajaran untuk menanamkan rasa yakin atau percaya pada siswa (Rahma dan Amri, 2014:2). Model pembelajaran ARIAS merupakan modifikasi dari model ARCS (Attention, Relevance, Confidance, Satisfaction) yang dikembangkan oleh Keller dan Kopp (dalam Rahman dan Amri, 2014:54) sebagai upaya suatu pembelajaran yang dapat mempengaruhi motivasi berprestasi dan hasil belajar. Model pembelajaran ARCS dikembangkan berdasarkan teori nilai harapan (expectancy value theory) yang mengandung dua komponen yaitu nilai (value) dari tujuan yang akan dicapai dan harapan (expecntacy) agar dapat berhasil mencapai tujuan yang diinginkan. Berawal dari dua komponen tersebut, model ARCS dikembangkan oleh Keller menjadi empat komponen (anttention, relevance, confidance, dan satisfaction). Namun, didalam model pembelajaran ini terdapat kelemahan yaitu tidak adanya unsur evaluasi (assesment). Seperti yang diketahui bahwa evaluasi merupakan komponen yang tidak dapat terpisahkan dalam proses pembelajaran karena evaluasi merupakan aspek terpenting yang harus dilaaksanakan dalam suatu pembelajaran. Oleh sebab itu, maka model pembelajaran ARCS di modifikasi kembali dengan menambahkan komponen evaluasi. Dengan demikian, model pembelajaran ini mengandung lima komponen yaitu: attention, relevance, confidance, satisfaction, dan assesment. Modifikasi ini lebih dikembangkan kembali dengan mengganti nama confidance menjadi assurance dan attention menjadi interest. Untuk memperoleh pembelajaran yang lebih baik dan bermakna, maka dari kelima komponen tersebut diurutkan menjadi Assurance, Relevance, Interestm Assesment, dan Satisfaction.dari modifikasi tersebut terciptalah model pembelajaran ARIAS.

   Model pembelajaran ARIAS  ini dikembangkan sebagai salah satu alternatif yang dapat digunakan oleh guru sebagai dasar melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik (Ahmadi dkk, 2011:67). Model pembelajaran ARIAS terdiri dari lima komponen yaitu Assurance (Percaya diri), Relevance (Relevansi), Interest (Minat atau perhatian), Assesment (Penilaian atau evaluasi), dan Satisfaction (Penguatan). Model pembelajaran ARIAS digunakan pada saat guru sedang merancang pembelajaran dalam bentuk satuan pelajaran. Sehingga dalam satuan pembelajaran tersebut sudah mengandung komponen-komponen model pembelajaran ARIAS. Komponen pertama dari model pembelajaran ARIAS yaitu Assurance (Percaya diri). Komponen ini merupakan merupakan komponen yang menanamkan sikap rasa percaya diri pada siswa untuk memiliki keyakinan terhadap kemampuan yang dimilikinya. Sehingga siswa dapat terdorong dan termotivasi agar dapat  meningkatkan hasil belajarnya di kelas. Menurut Prayitno (dalam Rahman dan Amri, 2014:56) menyatakan bahwa siswa yang memiliki sikap percaya diri memiliki penilaian positif tentang dirinya cenderung menampilkan prestasi yang baik secara terus-menerus.

 Komponen kedua yaitu Relevance (relevansi). Komponen ini berkaitan dengan pengalaman siswa atau sesuai dengan kehidupan nyata yang dialami siswa. Dalam penerapannya guru dalam menyampaikan materi harus merelevansikan terhadap kehidupan nyata siswa sehingga pembelajaran yang diterima oleh siswa lebih bermakna.

Komponen ketiga yaitu Interest ( Minat atau perhatian). Komponen ini berkaitan dengan minat dan perhatian siswa dalam proses pembelajaran. Dalam komponen ini guru dituntut untuk menjaga minat dan perhatian siswa saat proses pembelajaran. Menurut Reigeluth (dalam Rahman dan Amri, 2014:56) menyatakan bahwa dalam kegiatan pembelajaran minat atau perhatian tidak hanya harus dibangkitkan melainkan juga harus dipelihara selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Dalam penerapannya guru dapat menggunakan media yang menarik serta cara penyampaian materi dengan cara yang menyenangkan.

Komponen keempat yaitu Assesment (Penilaian atau Evaluasi). Komponen ini berkaitan dengan hasil belajar siswa. Evaluasi diberikan terhadap siswa untuk mengetahui sejauh mana kemampuan yang dimiliki siswa. Dalam penerapannya guru dapat memberikan umpan balik terhadap kinerja siswa, mengulas materi yang telah dipelajari, melakukan tanya jawab dengan siswa serta pemberian tes dalam bentuk soal.

Komponen kelima yaitu Satisfaction (Penguatan). Komponen ini berkaitan dengan rasa bangga  atau kepuasan atas hasil yang telah dicapai. Menurut Hilgard (dalam Iif, dkk, 2014:77) menyatakan bahwa reinforcement atau penguatan yang dapat memberikan rasa bangga dan puas pada siswa adalah penting dan perlu dalam kegiatan pembelajaran. Dalam penerapannya guru dapat memberikan reward, pujian atau penghargaan terhadap siswa yang aktif selama proses pembelajaran berlangsung.
Keunggulan dari model pembelajaran ARIAS sendiri yaitu dapat memberikan motivasi kepada siswa sehingga siswa dapat lebih percaya diri akan kemampuannya (Assurance), mengaitkan materi dengan kehidupan nyata siswa (Relevance), terdapat usaha dalam menjaga minat dan perhatian siswa saat kegiatan pembelajaran (Interest), terdapat pemberian evaluasi pada siswa (Assesment), dan menumbuhkan rasa bangga pada diri siswa dengan cara memberikan penghargaan atau pujian (Satisfaction).
METODE

Penelitian ini merupakan penelitian Eksperimen. Jenis penelitian ini yaitu jenis Eksperimen semu (Quasi eksperimen) dengan metode kuantitatif dimana penelitian ini sebagian besar menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dan hasilnya. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Eksperimen Semu (Quasi Eksperimental). Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design. Menurut Sugiyono (2015:116), desain ini hampir sama dengan pretest-posttest control group design, hanya pada penelitian ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random. Dalam desain ini, pengambilan data dilakukan dengan memberikan pretest pada kedua kelompok yang dilakukan pada awal sebelum diberikannya perlakuan pada kelompok eksperimen untuk mengetahui kemampuan awal dari kedua kelompok, kemudian memberikan posttest pada kedua kelompok setelah kelompok eksperimen diberikan perlakuan untuk mengetahui pengaruh pemberian perlakuan tersebut terhadap hasil belajar siswa. Rumus dari desain Nonequivalent Control Group Design dapat digambarkan seperti berikut:

(Sugiyono, 2015: 116)

Keterangan:

O1
: 
Hasil pretest kelompok eksperimen

O2
: 
Hasil posttest kelompok eksperimen


O3
: 
Hasil pretest kelompok kontrol

O4
: 
Hasil posttest kelompok kontrol

X
:
Perlakuan
Pada kelompok eksperimen pembelajaran dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran ARIAS, sedangkan pada kelompok kontrol pembelajaran dilakukan dengan model pembelajaran konvensional.
Lokasi penelitian ini adalah di SDN Bangkingan II Surabaya. Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa kelas V SDN Bangkingan II Surabaya dengan jumlah 46 siswa yang terdiri dari 23 siswa kelas VA dan 23 siswa kelas VB. Sedangkan yang menjadi sampel penelitiannya yaitu seluruh siswa kelas V di SDN Bangkingan II Surabaya. Variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebasnya adalah model pembelajaran ARIAS, variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran matematika semester dua materi pengukuran sudut,  dan variabel kontrolnya adalah materi pembelajaran, bahan ajar yang digunakan dan jenis tes hasil belajar. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes objektif, dan instrumen yang digunakan berupa lembar tes objektif yaitu lembar tes pretest dan lembar tes posttest. Bentuk soal tes objektif yang digunakan adalah bentuk soal pilihan ganda dengan jumlah 20 soal.
Dalam penelitian ini, tes objektif diberikan terhadap  kelompok kontrol dan kelompok eksperimen selama dua kali pertemuan yaitu pemberian soal pretest dan posttest, untuk pemberian soal pretest kepada kedua kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen diberikan sebelum pembelajaran dilaksanakan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Sedangkan pemberian soal posttest kepada kedua kelompok diberikan setelah kelompok eksperimen diberi perlakuan berupa pembelajaran dengan model pembelajaran ARIAS, hal ini bertujuan untuk mengetahui kondisi akhir dari kedua kelompok. 
Dari test tersebut, maka akan diperoleh hasil belajar siswa dari kedua kelompok yang kemudian akan dibandingkan sehingga diketahui bagaimana pengaruh perlakuan yang diterapkan pada kelompok eksperimen terhadap hasil belajar siswa.
Teknik analisis data dimulai dari teknik validitas butir soal yaitu suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid akan mempunyai validitas tinggi dan sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus product moment yaitu:
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Dengan:

 : koefisien korelasi antara variabel X dan   variabel Y

X   : skor tiap butir soal

Y   : skor soal

N   : banyaknya siswa

Kaidah keputusan uji validitas dalam penelitian ini yaitu jika rempirik > rteoritik pada taraf signifikasi 5% berarti butir soal tersebut valid, dan jika rempirik < rteoritik pada taraf signifikasi 5% berarti butir soal tersebut tidak valid.
Uji data selanjutnya yaitu uji reliabilitas, pengujian ini menunjukan suatu instrumen cukup dapat dipercaya atau tidak untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data penelitian. Untuk melakukan uji reliabilitas, peneliti menggunakan rumus Spearman-Brow. Pada penelitian ini digunakan teknik belah dua ganjil-genap dimana peneliti mengelompokkan skor butir soal bernomor ganjil sebagai belahan pertama dan skor butir genap sebagai berlahan kedua. Setelah itu mengkorelasikan skor belahan pertama dan kedua, hal ini digunakan untuk memperoleh rxy, setelah memperoleh nilai rxy  dengan menggunakan rumus product moment , selanjutnya menghitung uji reliabilitas dengan mengginakan rumus  Spearman-Brown sebagai berikut:

r11= [image: image4.png]2XT1/21/2
(1471 /21/2)




Keterangan: 

r11
= reliabilitas instrumen

r1/21/2    = rxy yang disebut sebagai indeks korelasi antara dua  belahan  instrumen 
Setelah mengetahui nilai reliabilitas maka langkah selanjutnya adalah mengkonsultasikan dengan tabel rxy product moment dengan taraf signifikansi 5%. Jika r11 > rteoritik maka data kita dikatakan reliabel dan sebaliknya jika r11 < rteoritik maka data tersebut dikatakan tidak reliabel.
Analisis data selanjutnnya adalah dengan meghitung normalitas dari data pretest dan posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji normalitas bertujuan untuk mengatahui apakah data yang diperoleh berdistrbusi normal atau tidak. Uji normalitas merupakan syarat yang harus dipenuhi untuk menentukan uji statistik yang akan digunakan. Dalam penelitian ini, peneliti menghitung uji normalitas  dengan menggunakan rumus Chi- square sebagai berikut:
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Keterangan :
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 nilai chi-square

fo  = frekuensi yang diperoleh 

fe  = frekuensi yang diharapkan
Setelah memperoleh harga chihitung, selanjutnnya melakukan perbandingan dengan ketentuan harga chihitung dengan chitabel. Jika chihitung sama dengan atau kurang dari chitabel maka datanya normal atau sebaliknya  jika chihitung lebih dari chitabel maka datanya tidak normal.
Uji data selanjutnya adalah uji homogenitas. Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang didapatkan memiliki varian yang sama (homogen) atau tidak. Uji homogenitas merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi untuk menentukan uji statistik. Uji homogenitas dilakukan dengan menghitung nilai pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus uji homogenitas sebagai berikut: 
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Keterangan :

SD2 
= nilai varian 

∑X2 
= jumlah data X2

∑X
= jumlah data X

N
= jumlah seluruh data
Fmax = [image: image11.png]Var.tertinggi
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Setelah memperoleh nilai Fhitung , selanjutnya melakukan perbandingan dengan kriteria:
Jika F hitung < F tabel, maka homogen.

Jika F hitung > F tabel, maka tidak homogen.

Uji data selanjutnya adalah uji T-test, uji t-test ini bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. teknik ini digunakan untuk menguji hipotesis yang mungkin dapat terjadi dalam penelitian yang dilakukan. Menurut winarsunu (2010:81) t-test adalah teknik statistik yang dipergunakan untuk menguji signifikansi perbedaan 2 buah mean yang berasal dari dua buah distribusi. Uji t-test menggunakan data dari hasil selisih antara posttest dengan pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus t-test Siregar (2014:191)   sebagai berikut:
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Keterangan :
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= nilai rata-rata kelas kontrol
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= nilai rata-rata kelas eksperimen
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= jumlah siswa kelas kontrol
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= jumlah siswa kelas eksperimen
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= nilai varian kelas kontrol  
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         = nilai varian kelas kontrol
Setelah nilai t-test diketahui, selanjutnya melakukan intepretasi data dengan cara membandingkan nilai thitung dengan nilai t table pada taraf signifikasi 5%. Jika -thitung < -ttabel atau thitung > ttabel maka dapat disimpulkan bahwa cara yang diberikan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dan bila thitung > - ttabel atau thitung < t tabel maka diketahui bahwa cara yang diberikan peneliti tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa atau dapat menggunakan kesimpulan dengan kriteria sebagai berikut:

1. Jika H0 ditolak dan Ha diterima dilihat dari -thitung < - ttabel atau thitung < t tabel maka hipotesis “Adanya Pengaruh Model Pembelajaran ARIAS Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas V SDN Bangkingan II Surabaya” diterima.

2. Jika Ha diterima dan H0 ditolak dilihat dari -thitung >- ttabel atau thitung <t tabel, maka hipotesis “Adanya Pengaruh Model Pembelajaran ARIAS Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas V SDN Bangkingan II Surabaya” ditolak.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil penelitian yang telah dilakukan pada perhitungan uji validitas soal menyatakan bahwa dari 40 soal pretest terdapat 20 soal yang valid dan 20 soal yang tidak valid. Sedangkan untuk soal posttest terdapat 22 soal yang valid , tetapi hanya menggunakan 20 butir soal yang valid saja dan terdapat 18 soal yang tidak valid. Soal yang valid tersebut merupakan soal yang memiliki kriteria r empirik > r teoritik, sedangkan soal yang tidak valid memiliki kriteria r empirik < r teoritik maka soal tersebut dapat dinyatakan tidak valid sebagai teknik pengumpulan data pada penelitian. r teoritik yang dimaksudkan adalah pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa total keseluruhan soal yang valid hanya 20 soal yang dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. Berikut ini hasil perhitungan butir soal pretest dan posttest dengan menggunakan rumus product moment:

Tabel 1

Hasil Perhitungan Uji Validitas Soal

	Pretest
	Posttest

	Nomor soal
	Hasil Kolerasi Hitung
	Keterangan
	Nomor Soal
	Hasil Kolerasi Hitung
	Keterangan

	1
	0,735
	Valid
	1
	0,174
	Tidak Valid

	2
	0,385
	Valid
	2
	0,547
	Valid

	3
	0,431
	Valid
	3
	0,736
	Valid

	4
	0,463
	Valid
	4
	0,255
	Tidak Valid

	5
	0,428
	Valid
	5
	-0,101
	Tidak Valid

	6
	0,310
	Tidak Valid
	6
	0,177
	Tidak Valid

	7
	0,511
	Valid
	7
	0,382
	Valid

	8
	-0,230
	Tidak Valid
	8
	0,850
	Valid

	9
	0,204
	Tidak Valid
	9
	0,543
	Valid

	10
	0,699
	Valid
	10
	0,438
	Valid

	11
	0,272
	Tidak Valid
	11
	0,575
	Valid

	12
	0,367
	Tidak Valid
	12
	0,758
	Valid

	13
	0,666
	Valid
	13
	0,736
	Valid

	14
	0,342
	Tidak Valid
	14
	0,791
	Valid

	15
	0,270
	Tidak Valid
	15
	0,587
	Valid

	16
	0,522
	Valid
	16
	0,156
	Tidak Valid

	17
	0,210
	Tidak Valid
	17
	0,368
	Tidak Valid

	18
	0,562
	Valid
	18
	0,187
	Tidak Valid

	19
	0,105
	Tidak Valid
	19
	0,665
	Valid

	20
	0,226
	Tidak Valid
	20
	0,656
	Valid

	21
	0,509
	Valid
	21
	0,529
	Valid

	22
	0,660
	Valid
	22
	0,850
	Valid

	23
	0,446
	Valid
	23
	0,535
	Valid

	24
	0,462
	Valid
	24
	0,374
	Tidak Valid

	25
	0,076
	Tidak Valid
	25
	0,438
	Valid

	26
	0,195
	Tidak Valid
	26
	0,736
	 Valid

	27
	0,418
	Valid
	27
	0,391
	Valid

	28
	0,250
	Tidak Valid
	28
	-0,548
	Tidak Valid

	29
	0,165
	Tidak Valid
	29
	0,390
	Valid

	30
	0,186
	Tidak Valid
	30
	0,000
	Tidak Valid

	31
	0,071
	Tidak Valid
	31
	-0,206
	Tidak Valid

	32
	0,669
	Valid
	32
	0,254
	Tidak Valid

	33
	0,271
	Tidak Valid
	33
	-0,088
	Tidak valid

	34
	0,242
	Tidak Valid
	34
	0,311
	Tidak Valid

	35
	0,292
	Tidak Valid
	35
	0,297
	Tidak Valid

	36
	0,589
	Valid
	36
	0,267
	Tidak Valid

	37
	0,664
	Valid
	37
	0,191
	Tidak Valid

	38
	0,516
	Valid
	38
	-0,548
	Tidak Valid

	39
	-0,582
	Tidak Valid
	39
	0,731
	Valid

	40
	0,588
	Valid
	40
	0,545
	Valid


Analisis data selanjutnya yaitu uji reliabilitas. Untuk mengetahui reliabilitas suatu isntrrumen peneliti melakukan perhitungan pada instrumen dengan menggunakan rumus Spearmen- Brown. Adapun hasil perhitungan uji reliabilitas sebagai berikut:
Tabel 2
Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas
	Instrumen tes
	rhitung
	rteoritik 
	Korelasi
	Kesimpulan

	Butir soal prettest (1-40 soal)
	0,958
	0,381
	rhitung> rteoritik
	Reliabel

	Butir soal posttest (1-40 soal)
	0,924
	0,381
	rhitung> rteoritik
	Reliabel


Berdasarkan tabel diatas, semua data pretest dan posttest menunjukan hasil rhitung > rteoritik pada taraf signifikansi 5% sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen tes yang digunakan peneliti bersifat reliabel. Reliabel artinya instrumen tes tersebut apabila digunakan sampai beberapa kali hasilnya akan tetap sama atau bisa diartikan dapat dipercaya.
Hasil penghitungan untuk uji homogenitas, peneliti menghitung rata-rata usia siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut ini merupakan hasil rata-rata usia siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol:

Selain itu, peneliti menghitung uji homogenitas pada data pretest dan posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan rumus Fmax.  Berikut ini merupakan hasil perhitungan uji homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol:

              Tabel 3
                       Usia rata-rata siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol

	No.
	Kelas
	Rata-rata Usia
	Tahap Perkembangan Kognitif
	Keterangan

	1
	VA

(Kelas Kontrol)
	11,5
	Operasional Konkret
	Homogen

	2
	VB

(Kelas Eksperimen)
	11,5
	Operasional Konkret
	


Tabel 4
Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

	No
	Data
	Fmax
	Ftabel
	Perban-dingan
	Kesim-pulan

	1
	Pretest kelas kontrol & kelas eksperimen
	1,110
	2,047
	Fhitung < Ftabel
	Homo-gen

	2
	Posttest kelas kontrol & kelas eksperimen
	1,352
	2,047
	Fhitung < Ftabel
	Homo-gen


Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kelas kontrol dan kelas eksperimen sama-sama bersifat homogen. Hal tersebut dapat dilihat pada kolom perbandingan bahwa keseluruhan data pretest dan posttest hasilnya Fhitung< Ftabel pada taraf signifikansi 5% yang artinya sampel yang digunakan peneliti bersifat homogen.

Selanjutnya uji normalitas. Untuk melakukan perhitungan uji normalitas. Peneliti menghitung hasil data pretest dan posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan menggunakan rumus Chi-Square. Berikut ini merupakan hasil perhitungan uji normalitas data:

Tabel 5
Hasil Perhitungan Uji Normalitas Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
	No
	Data
	Hasil Chi-square hitung
	Hasil Chi-square tabel
	Perban-dingan
	Kesimpulan

	1
	Pretest kelas kontrol
	7,57
	11,07
	chihitung<chitable
	Normal

	2
	Pretest kelas eksperimen
	8,05
	11,07
	chihitung<chitable
	Normal 

	3
	Posttest kelas kontrol
	5,84
	11,07
	chihitung<chitable
	Normal 

	4
	Posttest kelas eksperimen
	4,84
	11,07
	chihitung<chitable
	Normal 


Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa data kelas kontrol dan kelas eksperimen sama-sama berdistribusi normal. Hal tersebut dapat dilihat pada kolom perbandingan  bahwa semua data memperoleh hasil chihitung<chitabel  pada taraf signifikansi 5% yang artinya data tersebut berdistribusi normal.
Uji selanjutnya yaitu melakukan uji hipotesis . karena hasil uji normalitas berdistribusi normal dan uji homogenitas bersifat homogen, maka peneliti menggunakan statistik parametrik dengan menggunakan rumus t-test. Uji t-test dilakukan dengan menghitung selisih atau beda hasil posttest dan pretest dari kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dari hasil perhitungan di atas diperoleh nilai thitung sebesar -4,70. Dengan db = 44 pada taraf signifikansi 5% diperoleh t tabel sebesar -2,021. Maka dapat disimpulkan bahwa- thitung < - t tabel (-4,70 > -2,021) artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran ARIAS terhadap hasil belajar matematika kelas V SDN Bangkingan II Surabaya diterima, artinya model pembelajaran ARIAS berpengaruh terhadap hasil belajar matematika kelas V SDN Bangkingan II Surabaya.
Pembahasan

Berdasarkan urain yang telah dipaparkan pada hasil penelitian, dapat diketahui bahwa untuk uij validitas instrumen soal  yang valid berjumlah 20 soal pretest dan 22 soal posttest, tetapi untuk soal posttest hanya menggunakan 20 butir soal yang valid saja untuk soal nomor 26 dan 29 tidak digunakan. Soal pretest yang valid diantaranya nomor:1,2,3,4,5,7,10,13,16,18,21,22,23,24,27,32,36,37,38,dan 40. Sedangkan soal pretest yang tidak valid diantaranya:6,8,9,11,12,14,15,17,19,20,25,26,28,29,30,31,33,34,35, dan 39. Untuk nomr soal posttest yang valid diantaranya:2,3,7,8,9,10,11,12,13,14,15,19,20,21,22,23,25,26,27,29,39,40. Sedangkan soal posttest yang tidak valid diantaranya:1,4,5,6,116,17,18,24,26,28,29,30,31,32,33,34,35,36,37, dan 38. Soal yang valid tersebut merupakan soal yang memiliki kriteria r empirik > r teoritik, sedangkan soal yang tidak valid memiliki kriteria r empirik < r teoritik maka soal tersebut dapat dinyatakan tidak valid sebagai teknik pengumpulan data pada penelitian. r teoritik yang dimaksudkan adalah pada taraf signifikansi 5%. Dalam uji validitas soal, peneliti menggunakan rumus product moment untuk membantu perhitungannya.
Setelah melakukan perhitungan uji validitas dan memperoleh sejumlah soal yang valid, tahap selanjutnya melakukan uji reliabilitas terhadap soal. Uji reliabititas bertujuan untuk mengetahui bahwa instrumen penelitian yang dibuat cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. Untuk melakukan uji reliabilitas, peneliti menggunakan rumus Spearman-Brown. Hasil perhitungan uji reliabilitas soal pretest menghasilkan rhitung > rteoritik pada taraf signifikansi 5% yaitu  0,958 > 0,381. Sedangkan hasil perhitungan uji reliabilitas soal posttes menghasilkan rhitung > rteoritik pada taraf signifikansi 5% yaitu  0,924 > 0,381. Dari hasil perhitungan instrumen dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan peneliti bersifat reliabel.   
Setelah melakukan uji reliabilitas, selanjutnya melakukan perhitungan uji normalitas dan uji homogenitas. Kedua uji tersebut merupakan syarat yang harus dipernuhi untuk menentukan uji statistik yang akan digunakakn untuk uji hipotesis. Jika kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal maka untuk menghitung hipotesis menggunakan uji statistika parametrik dengan rumus T-test tetapi jika kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak berdistribusi normal dan bersifat homogen, maka harus menggunakan uji statistika non parametrik. Dari hasil perhitungan uji normalitas kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan menggunakan rumus Chi-Square untuk data pretest kelas kontrol diperoleh hasil chihitung<chitable       pada taraf signifikansi 5% yaitu 7,57 < 11,07. Pretest kelas eksperimen diperoleh hasil chihitung<chitable pada taraf signifikansi 5% yaitu 8,05 < 11,07. Sedangkan untuk hasil posttest kelas kontrol diperoleh hasil chihitung<chitable    pada taraf signifikansi 5% yaitu 5,93 < 11,07. Untuk hasil posttest kelas eksperimen diperoleh hasil chihitung<chitable pada taraf signifikansi 5% yaitu 4,84 < 11,07. Dari hasil perhitungan uji normalitas untuk data pretest dan posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen sama-sama memproleh hasil chihitung<chitabel  pada taraf signifikansi 5% yang artinya data tersebut berdistribusi normal. 

Setelah melakukan perhitungan uji normalitas, maka selanjutnya peneliti melakukan penghitungan homogenitas terhadap data pretest dan posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan mennghitung rata-rata usia siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen serta  menggunakan rumus Fmax. Untuk rata-rata usia kelas kontrol dan kelas eksperimen sama-sama memiliki rata-rata usia yang sama yaitu 11,5 artinya kedua kelas tersebut homogen. Sedangkan untuk hasil perhitungan uji homogenitas  kelas kontrol diperoleh hasil Fhitung < Ftabel pada taraf signifikansi 5% yaitu 1,110 < 2,047. Sedangkan kelas eksperimen diperoleh hasil Fhitung < Ftabel pada taraf signifikansi 5% yaitu 1,352 < 2,047. Dari hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa data kelas kontrol dan kelas eksperimen bersifat homogen.

Sehubungan dengan data penelitian sudah berdistribusi normal dan bersifat homogen, maka uji statistik yang digunakan yaitu statistik parametrik. Statistik parametrik digunakan untuk melakukan uji hipotesis dengan menggunakan rumus T-test. Setelah melakukan perhitungan uji t-test diperoleh nilai thitung sebesar -4,70. Dengan menentukan d.b = n-2 = 44 pada taraf signifikansi 5% diperoleh ttabel sebesar -2,021. Berdasakan hasil yang diperoleh dari Uji T, maka dapat disimpulkan bahwa -thitung < - t tabel (-4,70 < - 2,02) artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya, model pembelajaran ARIAS berpengaruh terhadap hasil belajar matematika kelas V SDN Bangkingan II Surabaya. 
Dibawah ini adalah diagram nilai rata-rata pretest dan posttest dari kelompok kontrol dan eksperimen: 

[image: image26.emf]64,13 

63,26 

87,6 

73,26 

0

20

40

60

80

100

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Pre-test

Post-test


Diagram 1 Perbandingan Rata-Rata Kelas Nilai Pretest-Posttest
Dari diagram 1 tersebut menunjukkan rata-rata nilai pretest dan posttest dari kelas  kontrol maupun kelas eksperimen. Rata-rata nilai pretest kelas kontrol adalah 65,26 sedangkan setelah diberikan pembelajaran secara konvensional nilai rata-rata posttestnya menjadi 73,26. Untuk rata-rata nilai prettest kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan adalah 64,13 dan setelah diberikan perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran ARIAS nilai rata-rata posttestnya menjadi 87,6. Dari rata-rata diatas dapat diketahui bahwa peningkatan hasil belajar untuk kelas kontrol sebesar 10 sedangkan peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen adalah sebesar 23,47. Sedangkan untuk perbedaan rata-rata dari nilai pretest antara kelas kontrol dan kelas eksperimen sebesar 14,405. Dengan perbedaan rata-rata peningkatan hasil belajar pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu 0,87, Sedangkan perbedaan rata-rata peningkatan posttest yaitu 14,34. Dari hasil perbandingan data terssebut dapat diketahui bahwa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran ARIAS dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan dengan adanya peningkatan dari nilai posttest kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata posttest kelas kontrol. 
Peningkatan signifikan dari rata-rata nilai pretest ke rata-rata nilai posttest pada kelas eksperimen dipengaruhi oleh penerapan model pembelajaran ARIAS dalam proses pembelajaran. Penerapan Model pembelajaran ARIAS dengan lima komponen yang terdapat pada langkah-langkah pembelajarannya dapat menghasilkan suatu pembelajaran yang aktif, efektif dan menyenangkan.Berdasarkan hasil penelitian dengan menerapkan model pembelajaran ARIAS dengan lima komponen yang terdapat pada langkah pembelajaran dapat memberikan dampak positif terhadap belajar siswa. Komponen pertama dalam model pembelajaran ARIAS yaitu Assurance, komponen ini bertujuan untuk membangun rasa percaya diri siswa. Dalam pelaksaannya, peneliti menggunakan cara untuk membangun rasa percaya diri siswa dengan cara menceritakan serta menunjukan profil anak sekolah dasar yang menjadi juara olimpiade matematika tingkat nasional. Setelah peneliti menggunakan cara tersebut siswa dapat menjadi lebih percaya diri akan kemampuan yang dimilikinya. Hal ini terbukti dengan munculnya rasa antusias siswa dalam pembelajaran.

Komponen kedua yaitu Relevance, relevance atau relevansi berkaitan dengan pengalaman kehidupan nyata siswa. Selain itu, komponen ini juga bertujuan untuk memberikan pembelajaran bermakna terhadap siswa. Dalam penerapannya, peneliti dalam penyampaian materi mengenai sudut tidak hanya berfokus pada teori saja tetapi juga mengaitkannya dengan kehidupan nyata di sekitar siswa. Sehingga hal tersebut dapat memberikan pembelajaran yang lebih bermakna dan dapat memudahkan siswa dalam memahami materi yang disampaikan. Hal ini terbukti dengan mudahnya siswa dalam memahami materi yang telah di sampaikan serta terdapat respon yang cepat saat peneliti memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang disampaikan.

Komponen ketiga yaitu Interest. Interest bertujuan untuk menjaga minat atau perhatian siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam penerapannya peneliti menggunakan cara dengan menggunakan media yang menarik saat menyampaikan materi mengenai sudut serta peneliti menggunakan cara penyampaian materi yang menyenangkan sehingga minat atau perhatian siswa saat proses pembelajaran berlangsung dapat terus terjaga. Hal ini terbukti dengan sikap siswa yang kondusif saat proses pembelajaran berlangsung. 
Komponen keempat yaitu Assesment. komponen Assesment bertujuan untuk mengasah kembali kemampuan siswa setelah proses pembelajaran berlangsung. Dalam penerapannya peneliti melakukan evaluasi materi dengan mengulas kembali materi yang telah dipelajari. Selain itu, peneliti memberikan soal evaluasi dalam bentuk pilihan ganda untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa setelah melaksanakan pembelajaran.

Komponen kelima yaitu Satisfaction. Komponen ini bertujuan untuk memberikan rasa bangga terhadap diri siswa atas keberhasilan yang telah dicapai dalam pembelajaran. Dalam penerapannya, peneliti memberikan reward atau pujian terhadap siswa yang aktif selama pembelajaran berlangsung. Dengan memberikan reward, siswa dapat bangga terhadap dirinya dan lebih bersemangat dalam belajar. 
Sedangkan pada kelas kontrol yaitu kelas VA , dalam proses pembelajaran peneliti menggunakan model pembelajaran STAD dengan materi dan topik pembahasan yang sama dengan kelas eksperimen. Dari hasil penelitian kemampuan awal kelas kontrol hampir sama dengan kelas eksperimen. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil pretest kelas kontrol 63,26 dan pretest kelas eksperimen 64,13. Namun untuk hasil posttest kelas kontrol tidak terlalu meningkat secara signifikan seperti kelas eksperimen.

Dari pembahasan proses pembelajaran di atas, dapat diketahui bahwa pembelajaran yang berlangsung dikelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran ARIAS lebih berjalan secara efektif. Hal ini dapat dilihat dari langkah-langkah proses pembelajaran yang berjalan secara efektif serta hasil posttest kelas eksperimen yang lebih tinggi dari hasil posttest kelas kontrol. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran ARIAS berpengaruh terhadap hasil belajar matematika kelas V SDN Bangkingan II Surabaya.
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil pembahasan tentang pengaruh model pembelajaran ARIAS terhadap hasil belajar matematika kelas V SDN Bangkingan II Surabaya, maka diperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Hasil perhitungan uji t-test diperoleh hasil analisi data tes diketahui harga thitung   = -4,70 kemudian dibandingkan dengan t tabel dengan d.b = n-2 = 44 dan taraf signifikansi 5% maka nilai t tabel =  - 2,021. Hal ini menunjukan bahwa -thitung lebih kecil dari -t tabel yaitu -4,70 <-2,021. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, artinya model pembelajaran ARIAS berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN Bangkingan II Surabaya.
2. Terdapat perbandingan peningkatan hasil belajar dari pretest ke posttest antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen yang cukup signifikan. Rata-rata nilai pretest kelas kontrol adalah 63,26 dan rata-rata nilai  pretest kelas eksperimen adalah 64,13. Sedangkan untuk rata-rata nilai posttest pada kelas kontrol yaitu 73,26 dan rata-rata nilai posttest kelas eksperimen yaitu 87,60. Dari hasil data tersebut , maka peningkatan yang signifikan terjadi pada kelas eksperimen yaitu dari rata-rata pretest 64,13 ke rata-rata posttest 87,60. Sehingga mengaalami peningkatan sebesar 23,47 sedangkan peningkatan pada kelas kontrol hanya 10. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran ARIAS berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN Bangkingan II Surabaya.
Saran

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti di SDN Bangkingan II Surabaya, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Sebaiknya guru dalam menerapkan model pembelajaran ARIAS agar dapat memperhatikan  keadaan  belajar siswa dikelas.
2. Model pembelajaran ARIAS dapat dijadikan alternatif dalam proses pembelajaran yaang menarik.

3. Dalam menerapkan model pembelajaran ARIAS guru dituntut aktif dalam  pelaksanaannya di kelas.

4. Hendaknya sekolah dapat mendukung penerapan model pembelajaran ARIAS sehingga hasil belajar siswa dapat lebih ditingkatkan.

5. Dapat dijadikan bahan rujukan bagi penelitian lain untuk melakukan penelitian yang sejenis atau mengontrol variabel lain yang belum dikontrol secara penuh dalam penelitian ini.
DAFTAR PUSTAKA

Amri Sofan. 2011. Pengembangan & Model Pengembangan dalam Kurikulum 2013.Jakarta: PT.Prestasi Pustakarya. 
Rahman Muhamad dan Amri Sofan. 2014. Model Pembelajaran ARIAS Terintegratif. Jakarta: PT Prestasi Pustakaraya.
Trianto.2007. Model Pembelajaran Terpadu. Jakarta: Prestasi Pustaka.
Iif, dkk.2011. Strategi Pembelajaran Sekolah Terpadu. Jakarta: PT Prestasi Pustakarya.
Winarsunu Tulus. 2015. STATISTIK Dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan. Malang: UMM Press.
Sugioyo. 2015. Metode  Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D). Bandung: CV ALFABETA.
Sugiyono. 2011. Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Bandung : Alfabeta.
Jannah, Raodatul. 2011. Membuat Anak Cinta Matematika dan Eksak Lainnya. Jogjakarta: Diva Press.
Siregar Syofian. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Perbandingan Perhitungan Manual & SPSS. Jakarta: Prenadamedia Gruop
34
35

_1524556001.xls
Chart1

		Kelas Eksperimen		Kelas Eksperimen

		Kelas Kontrol		Kelas Kontrol



Pre-test

Post-test

64.13

87.6

63.26

73.26



Sheet1

				Pre-test		Post-test

		Kelas Eksperimen		64.13		87.6

		Kelas Kontrol		63.26		73.26

				To resize chart data range, drag lower right corner of range.






